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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Masyarakat yang memiliki kebudayaan tertentu (kearifan lokal tertentu) dipilih oleh
guru sebagai bahan yang mewarnai pembelajarannya di kelas. Kearifan lokal yang
sudah ditentukan ini terakumulasi/terinternalisasikan dalam diri guru, meliputi pikiran,
perkataan, dan perbuatan guru tersebut. Efek internalisasi guru ini berimplikasi pada
materi, pemilihan cara diskusi, tugas mandiri yang semuanya memperlihatkan huma-
nisme. Pendekatan humanisme mengutamakan peranan siswa dan berorientasi pada
kebutuhan siswa. Menurut pendekatan humanisme, bahasa harus dipandang sebagai
suatu totalitas yang melibatkan peserta didik secara utuh, bukan sekadar sebagai
sesuatu yang intelektual semata-mata. Seperti halnya guru, siswa adalah manusia
yang mempunyai kebutuhan emosional spiritual dan intelektual. Siswa diberikan derajat
kebebasan, otonomi tanggung jawab, dan kreativitas yang menjadi bagian dari siswa.

REPRESENTASI BUDAYA DALAM TUTURAN GURU:
WACANA FUNGSIONAL SISTEMIK

Ni Wayan Eminda Sari1 dan Dawud2

Universitas Mahasaraswati Denpasar, Denpasar, Indonesia1

Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia2

emindabali@gmail.com

Abstrak
Salah satu tujuan utama pengajaran bahasa dalam silabus sekolah menengah per-
tama adalah untuk menanamkan nilai budaya di kalangan siswa. Dalam hal ini, tuju-
an pengajaran budaya adalah untuk menumbuhkan konsep etis dan mempraktikan-
nya dalam kehidupan siswa. Hal ini sangat berkaitan dengan peran dan strategi
guru. Pembelajaran di sekolah secara eksplisit memerintahkan para guru untuk
menentukan bagaimana mengajarkan konten budaya dengan mempertimbangkan
kemampuan bahasa dan kapasitas intelektual siswa. Dalam hal ini, guru di kelas
harus memutuskan bagaimana mengajarkan budaya melalui bahasa sehingga siswa
paham akan arti budaya tersebut. Berdasarkan hal itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan representasi budaya dalam tuturan guru melalui analisis
wacana kelas dalam kerangka linguistik fungsional sistemik (SFL). Penelitian ini meng-
gunakan rancangan kualitatif dan dilaksanakan dengan mengamati dan merekam
wacana kelas di beberapa kelas di sekolah menengah pertama. Data tersebut
kemudian dianalisis untuk menunjukkan kegiatan guru memasukkan konten budaya
dalam pengajaran bahasa di kelas. Temuan penelitian ini berupa aktivitas budaya
yang dilakukan di dalam kelas oleh guru dan siswa. Data yang ditemukan terkait
dengan budaya ritual kelas dan bentuk kesantunan dalam kelas.

Kata kunci: representasi budaya, tuturan guru, linguistik fungsional sistemik
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Budaya diwujudkan sebagai pola interaksi sosial dalam setiap konteks situasi,
yang nantinya diwujudkan sebagai pola wacana di setiap teks (Martin dan Rose,
2008). Atas dasar hubungan budaya dan wacana, dalam tulisan ini budaya di ruang
kelas dilihat sebagai manifestasi oleh pola-pola wacana tertentu. Dengan demikian,
penelitian ini berfokus pada bagaimana budaya diwakili oleh para guru melalui
analisis rinci dari wacana di ruang kelas, menganalisis cara berbicara guru digunakan
dalam hal bagaimana mereka menjelaskan konsep budaya dan menyandi pengetahu-
an budaya. Selanjutnya, penelitian ini juga menggunakan perspektif linguistik
fungsional sistemik dalam kajiannya.

Perspektif LFS bahasa adalah sistem arti dan sistem lain (sistem bentuk dan
ekspresi) untuk merealisasikan arti tersebut. Teori ini memiliki dua konsep dasar
yaitu: a) bahasa merupakan fenomena sosial yang terwujud sebagai semiotik sosial
dan b) bahasa merupakan teks yang konstrual (saling menentukan dan merujuk)
dengan konteks sosial.

LFS mendasarkan kajiannya pada dua pendekatan, yakni pertama memiliki
pengertian bahwa pemakaian bahasa merupakan sistem semiotik. Sebagai semiotik,
bahasa terjadi dari dua unsur, yakni arti dan ekspresi. Hubungan kedua unsur ini
adalah hubungan realisasi, yakni arti direalisasikan atau dikodekan oleh ekspresi.
Konsep kedua mengandung pengertian bahwa LFS berfokus pada kajian teks atau
wacana dalam konteks sosial, teks dibatasi sebagai unit bahasa yang fungsional
dalam konteks sosial (Halliday, 1994). Bahasa yang fungsional memberi arti kepada
pemakai bahasa. Dengan demikian, teks adalah unit arti atau unit semantik bukan
unit tata bahasa (gramatikal unit), seperti kata frase, klausa, paragraf, dan naskah.

Sebagai unit arti, teks dapat direalisasikan oleh berbagai unit tata bahasa. Hal ini
berarti teks dapat berupa suatu naskah (buku), paragraf, klausa kompleks, klausa,
frase, grup atau bunyi. Jika, satu unit bahasa mempunyai arti dalam konteks sosial,
unit bahasa itu disebut teks (Halliday dan Matthiessen, 2004). Berdasarkan teori LFS
konteks mencakup dua pengertian, yakni 1) konteks linguistik (yang disebut konteks
internal); 2) konteks sosial (konteks eksternal). Konteks yang dekat kepada teks
disebut lebih konkrit atau nyata dan konteks yang lebih jauh dari teks disebut abstrak
(Halliday, 1994). Dalam kaitannya dengan kajian ini, LFS lebih ditekankan lagi dalam
hal kefungsionalan bahasa sesuai dengan kebutuhan pemakainya.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam pelaksanaannya, pengamatan
kelas dilakukan di kelas VIII sekolah menengah pertama. Data berupa tuturan guru
dan siswa pada saat pembelajaran di kelas. Sumber data adalah guru bahasa Indo-
nesia dan siswa di kelas VIII. Analisis data dilakukan dalam kerangka yang dikembang-
kan atas dasar teori metafungsi dan analisis wacana fungsional. Dengan demikian,
penelitian ini melakukan analisis rinci terhadap wacana kelas atas dasar seperangkat
kategori fungsional sistemik yang dikembangkan untuk deskripsi bahasa (Yang, 2011).
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Linguistik fungsional sistemik memungkinkan untuk deskripsi sistematis pilihan
linguistik dalam hal fungsi yang digunakan. Lebih spesifik, bahasa menciptakan
makna dalam tiga metafungsi umum yaitu ideasional, interpersonal, dan teks. Meta-
fungsi ideasional berkaitan dengan aspek gramatikal. Metafungsi interpersonal melibat-
kan aspek gramatikal untuk menetapkan, mengubah, dan memelihara interaksi antara
pembicara dan penerima. Salah satu sistem gramatikalnya dalah berupa mood yang
memiliki opsi imperatidf, deklaratif, dan interogatif. Metafungsi tekstual melibatkan
aspek gramatikal untuk mengatur makna ideasional dan interpersonal ke dalam teks.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dalam penelitian ini berupa aktivitas budaya yang dilakukan di dalam kelas
oleh guru dan siswa. Data yang ditemukan terkait dengan budaya ritual kelas dan
bentuk kesantunan dalam kelas. Hal tersebut dapat dilihat dalam paparan data dan
pembahasan berikut ini.

Budaya Ritual Kelas
Budaya ritual kelas merupakan kegiatan/aktivitas yang dipelajari dan dilaksanakan
siswa dan guru secara berulang sebagai bagian dari kegiatan mereka di kelas (Jensen,
2009). Ritual kelas menjadi sebuah rutinitas kelas yang terjadi setiap hari pada waktu
yang sama dan terjadi dalam kegiatan kelas yang digunakan untuk acara-acara tertentu.
Rutinitas kelas yang paling umum dengan makna budaya yang diamati dalam pelajaran
adalah ucapan salam. Di kelas semua siswa harus berdiri dan mengucapkan salam
sebelum memulai pelajaran. Jika ada pengamat di kelas siswa juga diminta memberikan
salam kepada pengamat untuk menunjukkan rasa hormat mereka. Dalam sapaan
tersebut tampak siswa menggunakan sapaan umum seperti “selamat pagi” dan sapaan
khusus seperti “om swastiastu”. Hal tersebut terlihat pada data berikut ini.

Siswa : berdiri,
om swastiastu
Selamat pagi bu.

Guru : selamat pagi, silakan duduk kembali
(Konteks: pada saat memulai pembelajaran)

Data di atas menunjukkan penggunaan bahasa secara fungsional. Siswa terlihat
memberikan aba-aba untuk berdiri kemudian mengucapkan salam kepada guru.
Secara tidak langsung, kegiatan ini menyiapkan siswa untuk memulai pembelajaran
di kelas. Ucapan salam dilakukan dibarengi dengan gerakan tangan yang mencakup
di depan dada siswa. Dan guru juga membalas dengan ucapan dan gerakan yang
sama. Ritual kelas semacam ini menjadi budaya yang masih tetap dilakukan sampai
sekarang. Kegiatan ini juga berfungsi untuk melibatkan seluruh siswa dan guru
dalam menyiapkan diri dalam pelajaran. Tradisi ini masih dilaksanakan oleh sebagian
besar masyarakat dunia (Boye, 2009).
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Kesantunan dalam Proses Pembelajaran
Kesantunan adalah bagian mendasar dari budaya yang membentuk perilaku manusia
dalam masyarakat (Goode, 2000). Selanjutnya, Blum-Kulka (dalam Yule, 2007)
mengemukakan bahwa sistem kesantunan atau kesopanan mewujudkan penafsiran
budaya tentang interaksi diantara empat parameter penting: motivasi sosial, cara
pengungkapan, perbedaan sosial, dan makna sosial. Konsep-konsep budaya saling
terkait dalam menentukan sifat masing-masing parameter ini, sehingga
mempengaruhi pemahaman sosial tentang “kesopanan” pada berbagai masyarakat
dunia. Sedangkan, Leech (2008) menyatakan bahwa suatu tuturan dikatakan santun
bila dapat meminimalkan pengungkapan pendapat yang tidak santun. Kesantunan
linguistik tuturan dalam Bahasa Indonesia meliputi:
1) Panjang Pendek Tuturan sebagai Penentu Kesantunan Linguistik Tuturan

Secara umum, dapat dikatakan bahwa semakin panjang tuturan yang digunakan,
maka semakin santun tuturan itu. Sebaliknya, semakin pendek tuturan akan
cenderung menjadi semakin tidak santun tuturan itu. Dikatakan demikian, karena
panjang—pendeknya tuturan berhubungan erat dengan masalah kelangsungan
dan ketidaklangsungan dalam bertutur. Selanjutnya, kelangsungan dan
ketidaklangsungan tuturan itu berkaitan dengan kesantunan. Semakin tidak
langsung sebuah tuturan, lazimnya unsur basa-basi yang digunakan dalam
bertutur menjadi semakin tidak jelas. Kartomiharjo (1998) menyatakan bahwa
basa-basi dalam bertutur dikatakan sebagai alat pengontrol interaksi sosial.
Dikatakan demikian, karena dengan berbasa-basi itu hubungan sosial antarwarga
masyarakat akan dapat dibina dan diketahui kadar keeratan ikatan sosialnya.

2) Urutan Tuturan sebagai Penentu Kesantunan Linguistik Tuturan
Pada kegiatan bertutur yang sesungguhnya, tuturan yang digunakan itu kurang
santun dan dapat menjadi jauh lebih santun ketika tuturan itu ditata kembali
urutannya. Untuk mengutarakan maksud-maksud tertentu, orang biasanya urutan
tuturannya menjadi lebih tegas, keras, dan suatu ketika bahkan menjadi kasar
(Rahardi, 2005, hlm. 21). Dengan perkataan lain, urutan tutur sebuah tuturan
berpengaruh besar terhadap tinggi—rendahnya peringkat kesantunan tuturan
yang digunakan pada saat bertutur. Dengan kata lain, urutan tutur sebagai penentu
kesantunan linguistik tuturan yang digunakan saat bertutur. Sebagai contoh,
perhatikan tuturan berikut.
a. “Hari ini kita akan membahas materi tentang surat menyurat, ayo hapus

dulu papannya! Cepat!”
b. “Cepat! Hapus papan! Hari ini kita akan mulai pelajarannya.”

(Konteks: Tuturan a dan b dituturkan oleh seorang guru kepada siswa di
dalam kelas)

Tuturan (a) dan tuturan (b) mengandung makna yang sama. Namun demikian,
kedua tuturan itu berbeda dalam hal peringkat kesantunannya. Tuturan (a) lebih
santun dibandingkan dengan tuturan (b) karena untuk menyatakan maksud
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imperatifnya tuturan itu diawali terlebih dahulu dengan informasi lain yang
melatarbelakangi imperatif yang dinyatakan selanjutnya.

3) Intonasi dan Isyarat Kinesik sebagai Penentu Kesantunan Linguistik Tuturan
Apabila dicermati dengan lebih saksama, tuturan yang disampaikan penutur
kepada mitra tutur dalam kegiatan bertutur itu terdengar seperti bergelombang.
Hal demikian disebabkan oleh gelombang alunan bunyi yang dituturkan itu tidak
sama kadar kejelasan tuturannya pada saat diucapkan. Pada suatu saat, ada yang
seperti dipanjangkan, ada yang diberhentikan sementara, dan ada pula yang
diberhentikan lama. Semua dapat berbeda-beda tergantung dari konteks situasi
tuturnya. Pernyataan yang demikian dapat dibenarkan tentu jika tidak mem-
pertimbangkan aspek intonasi tuturan. Dengan kata lain, intonasi memiliki peranan
besar dalam menentukan tinggi rendahnya peringkat kesantunan sebuah tuturan.
Di samping intonasi, kesantunan penggunaan tuturan dalam bahasa Indonesia
juga dipengaruhi oleh isyarat-isyarat kinesik yang dimunculkan lewat bagian-
bagian tubuh penutur. Sistem paralinguistik yang bersifat kinesik itu dapat disebut-
kan di antaranya sebagai berikut: (1) ekspresi wajah, (2) sikap tubuh, (3) gerakan
jari-jemari, (4) gerakan tangan, (5) ayunan lengan, (6) gerakan pundak, (7)
goyangan pinggul, dan (8) gelengan kepala. Isyarat-isyarat kinesik memiliki
fungsi yang sama dalam bertutur, yakni sama-sama berfungsi sebagai pemertegas
maksud tuturan.

4) Ungkapan-ungkapan Penanda Kesantunan sebagai Penentu Kesantunan Linguistik
Secara linguistik kesantunan dalam bertutur sangan ditentukan oleh muncul atau
tidak munculnya ungkapan-ungkapan penanda kesantunan. Ungkapan-ungkapan
yang digunakan sebagai penenda kesantunan, yaitu tolong, mohon, silakan,
mari, ayo, biar, coba, harap, hendaknya, hendaklah, -lah, dan sudi kiranya
(Rahardi, 2005:125). Secara jelas hal tersebut terdapat pada contoh percakapan
di bawah ini.
G : “Ya Dian sudah selesai membacakan makalah. Tanggapan

 pertama, dari Wiantari.” (a)
S : “Terima kasih. Saudara Dian, hendaknya anda mencantumkan cara

membuat daur ulang sesuai tuntutan konsumen sehingga tidak
merugikan masyarakat.” (b)

(Konteks: Disampaikan guru kepada siswa pada saat diskusi kelas dalam situasi
tidak terlalu formal)

Tuturan guru (a) pada percakapan di atas menunjukkan adanya penggunaan
retorika interpersonal pragmatik yang berfungsi untuk mengizinkan siswa dalam
menanggapi permasalahan yang disampaikan dalam makalah pada saat diskusi kelas.
Tuturan yang disampaikan guru tersebut menunjukkan adanya penggunaan prinsip
kesantunan, yaitu dengan tuturan yang relatif panjang, mudah dimengerti, dan
tidak menyinggung perasaan mitra tutur (siswa).
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Selain itu, santunnya tuturan guru juga ditandai dengan tuturan tersebut terkesan
akrab, menguntungkan siswa, dan menunjukkan adanya kesamaan sehingga siswa
merasa nyaman di dalam proses bertutur tersebut. Dengan adanya tanggapan siswa
pada (b) menunjukkan bahwa siswa nyaman mengikuti pembelajaran dan mem-
perhatikan dengan sungguh-sungguh materi saat itu. Dengan demikian, pemahaman
bersama terhadap materi pelajaran dapat tercapai dalam pembelajaran tersebut.
Hal itu berarti pula bahwa tuturan guru tersebut bertujuan untuk menciptakan pen-
dapat untuk meyakinkan dan mempengaruhi sehingga semua siswa memahami dan
mengerti materi yang dibahas pada diskusi tersebut. Hal senada juga terlihat seperti
di bawah ini.

G : “Berhubung kalian sudah membawa tugas, sekarang yang
mendapat giliran adalah Putra.” (a)

S : “Aduh….” (sambil maju ke depan kelas) (b)
(Konteks: Disampaikan guru kepada siswa pada saat membahas materi tentang
karya ilmiah)
Tuturan guru (a) pada percakapan merupakan tuturan yang berfungsi untuk

mengizinkan. Dalam hal ini, tuturan tersebut berfungsi untuk mengizinkan atau
mempersilakan siswa untuk memaparkan tentang penelitian yang telah dibuat. Tuturan
guru tersebut tergolong santun. Dalam hal ini, tuturan tersebut terkesan akrab,
menguntungkan siswa, dan menunjukkan adanya kesamaan sehingga siswa merasa
nyaman di dalam proses bertutur tersebut. Dengan adanya tanggapan siswa pada
(b) menunjukkan bahwa siswa memahami tuturan guru tersebut dan segera melak-
sanakannya. Dengan demikian, pemahaman bersama terhadap materi pelajaran dapat
tercapai dalam pembelajaran tersebut.

Dua kategori aktivitas budaya dalam kelas termasuk dalam tenor yaitu “siapa
yang mengambil bagian/ apa hubungan antara peserta). Secara khusus, baik guru
dan siswa terlibat dalam aktivitas kelas yang diamati. Dengan demikian hubungan
antara guru dan siswa bersifat kolaboratif. Di sisi lain, keahlian mengajar oleh guru
dilakukan melalui prilaku pemodelan dan pembinaan. Ciri yang paling khas dari
kegiatan budaya sehubungan dengan mode (bentuk bahasa/ kontribusi retoris) adalah
penggunaan bahasa formal oleh para guru. Hal ini didasarkan pada anggapan guru
yang menganggap bahwa siswa memiliki pengetahuan tentang ekspresi formal.

Konten Budaya
Moran (2001) menyebutkan bahwa ada empat jenis pengetahuan budaya dalam
proses pengajaran bahasa, yaitu, mengetahui bagaimana, mengetahui tentang,
mengetahui mengapa dan mengetahui diri sendiri. Setiap jenis pengetahuan budaya
membahas komposisi yang berbeda dari konten, aktivitas dan hasil. Lebih lanjut,
Moran (2001) menjelaskan bahwa ‘mengetahui tentang’ adalah suatu proses seorang
pelajar memperoleh informasi budaya yang mendasar untuk pembelajaran budaya
lebih lanjut. Peran guru dalam proses ini adalah mengumpulkan informasi dan me-
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nyajikannya kepada siswa-siswanya. ‘Mengetahui bagaimana’ melibatkan memperoleh
praktik budaya, termasuk perilaku, tindakan, atau bentuk lain dari tindakan yang
sesuai untuk budaya target. Dengan penekanan seperti itu, pembinaan dan pemodelan
menjadi strategi pengajaran pusat. Guru menunjukkan kepada siswa apa yang harus
dilakukan dan bagaimana melakukannya. Mereka dapat melakukan perilaku sendiri
atau menunjukkan kepada siswa suatu model tindakan, menggunakan video atau
sumber luar lainnya. ‘Mengetahui mengapa’ dan ‘mengetahui diri sendiri’ masing-
masing berurusan dengan pemahaman tentang keyakinan budaya dan pengembangan
nilai-nilai budaya pelajar itu sendiri. Oleh karena itu, representasi budaya dalam
kelas mencakup dua komponen utama: (1) perilaku budaya dan (2) pengetahuan
budaya. Perilaku budaya mengacu pada tindakan guru dan siswa mereka, yang
mungkin berbicara, bergerak dan bahkan menari dan bernyanyi dengan cara orang-
orang yang hidup dalam budaya tertentu. Pengetahuan budaya melibatkan etika,
fakta dan konsep tentang budaya tertentu. Dua komponen pengajaran budaya di-
manifestasikan masing-masing sebagai kegiatan budaya dan kata-kata dalam wacana
kelas. Moran (2001) juga mengklaim bahwa mengetahui bagaimana, mengetahui
tentang, mengetahui mengapa dan mengetahui diri sendiri adalah empat tahap
siklus pembelajaran. Guru-guru yang diamati dalam penelitian ini hanya berfokus
pada dua tahap siklus pertama, yaitu, mengetahui tentang dan mengetahui caranya.

SIMPULAN
Penelitian ini mengeksplorasi cara bahasa dan budaya terintegrasi dalam kelas bahasa,
menggambarkan bagaimana budaya direpresentasikan secara eksplisit melalui kata-
kata budaya dan secara implisit dalam kegiatan kelas. Rutinitas kelas yang paling
umum dengan makna budaya yang diamati dalam pelajaran adalah ucapan salam.
Di kelas semua siswa harus berdiri dan mengucapkan salam sebelum memulai pelajar-
an. Secara umum, data yang ditemukan terkait dengan budaya ritual kelas dan
bentuk kesantunan dalam kelas. Dua kategori aktivitas budaya dalam kelas termasuk
dalam tenor yaitu “siapa yang mengambil bagian/ apa hubungan antara peserta).
Secara khusus, baik guru dan siswa terlibat dalam aktivitas kelas yang diamati.
Dengan demikian hubungan antara guru dan siswa bersifat kolaboratif. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk melakukan kajian
selanjutnya yang lebih mendalam terkait dengan analisis fungsional wacana kelas.
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